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Demikian, WMMWMMMMMNM
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mohon maaf atas segala kekurangan di dalam penyelenggaraan.

Kiranya Allah SWT memberkati kita semua. Sekian dan terima kasih
Ketua Panitia

Drs. PRAJITNO, MAP.



SAMBUTAN GUBERNUR JAWA TIMUR
PADA SEMINAR KELAUTAN V

ASSALAMU'ALLAIKUM WR.WB.
Selamat pagi dan Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

e Yth. Sdr. Gubernur Bangka Belitung
e Yth. Sdr. Rektor Universitas Hang Tuah
e Yth. Peserta dan hadirin sckalian yang saya banggakan

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat
mmwnmmmmamkmmuhmm

mmwmmlmmmmmwuum Kelautan V yang
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Hadirin yang saya hormati,
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memakmurkan dan meningkatkan kuaiitas hidup masyarakat maritim di Jawa Kenyataan
mnmmmmmhwmmmmm%mam
Timur tergolong riskin dan diantaranya adarab masvarskaer smns ringga/ & pesisic dan puiau-putau
&—um meeghiny/ whnerg, sofaun mana masyarskat maritim Jawa Timur dapat membangun
segaia potensi yang dimilikinya, baik yang terdapat di daratan maupun lautan.
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Untuk mewujudkan pemanfaatan potensi kelautan dan perikanan scbagai tumpuan ckonomi
nasional, ada dua hal penting yang harus dicermati. Perrama, dari sisi potensi masih terbukanya
peluang yang besar untuk memanfastkan Sumberdaya kelautan dan perikanan. Implikasi dari
adanyna peluang ini adainh periunya peningkatan kemampuan bangsa untuk memanfaatkan
peluang tersebut. Kedwa, pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan pada masa kini dan
masa datang harus ditata sedemikian rupa, schingga pernanfaatan sumberdaya kelautan dapat
optimal dan berkelanjutan.

Proses poemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan harus mencari keungguian
kompetitifnya. Artinya, dari potensi keunggulan komparatif yang dimiliki oleh sumberdaya
kelautan dan perikanan harus dapat diwujudkan menjadi keunggulan kompetitif. Oleh karena
itu, upaya menciptakan nilai tambah (added valwe) komoditi kelautan dan perikanan
merupakan hal yang penting dalam proses pembangunan ekonomi masa depan.

Sampai saat ini kita belum dapat menjawab secara tuntas krisis multi demensi khusus-
nya di bidang ekonomi, ditambah lagi nini muncui krisis finansial giobal yang harus dicari
solusinya. "Laut” scbagai anugerah Allah SWT harusnya scbagai dewa penolong dan sekaligus
untuk masa depan kemakmuran dan kescjahtersan bangsa; seperti halnya negara-negara
Norwegia, Skandinavia, Chli dan beberapa negara Amerika latin lannya tertolong dari krisis
karona mongembangkan pembangunan sektor kelautan sehingga pendapatan negaranya naik
lebih dari 30%.

Hadirin yang kami hormati,

Kekayaan alam berupa sumber daya kelautan dan perikanan yang kita miliki sangat me-
limpah dan kita menyadari bahwa kekayaan tersebut dapat mendukung perckonomian daerah
dan kescjahteraan masyarakat maritim di Jawa Timur pada khususnya. Adanya dinamika per-
kembangan perckonomian global yang berkembang sangat cepat serta terjadinya krisis pereko-
nomian global akibat masalah finansial yang terjadi di negara Amerika Serikat yang berdam-
pak terhadap pasar modal berupa penurunan kurs beberapa mata uang terhadap dollar. Hal de-
mikian memberikan peringatan bagi Indonesia dan scluruh negara negara di dunia untuk ber-
usaha sckuat tenaga mengatasi dampak dari krisis yang dimaksud. Pemerintah perlu
sama dengan sernua komponen masyarakat melakukan langkah langkah antisipasi dan langkah
kebijakan yang tepat schingga diharapkan dampak gejolak ekonomi global tidak menganggu
perkembangan ckonomi nasionat dan daerah, schingga dunia usaha khususnya Usaha Koperasi
Menengah dan Kecil (UKMK) yang bergerak di sektor riil termasuk usaha kelasutan dan peri-
kanan yang sclama ini mampu memberikan kontribusi terhadap perckonomian daerah dapat terus
menjalankan aktivitasnya dengan baik.

Usaha usaha skala kecil di sektor kelautan dan perikanan saat ini tetah banyak menda-
patkan dukungan dari tembaga perbankan dan lembaga keuangan lainnya dan kita terus beru-
paya di masa krisis ekonomi ini dukungan tersebut terus ditingkatkan. Dukungan permodalan
dari lembaga keungan /pernaan diharapkan dapat membantu usaha nelayan dan masyarakat
maritim untuk terus mampu mengembangkan usahanys dan terus mampu mendukung pereko-
nomian dacrah dengan memperkuat usahanya dan memasarkan produknya di dalam negeri
maupun cksport.

Bapak, ibu, hadirin yang berbahagia,

Datam menghadapi dampak krisis global kita pertu memperkuat usaha di dalam negeri
dengan meningkatkan pasar domestik. Namun disisi lain perlu dilakukan pula upaya untuk
memperkuat pasar luar negeri. Tuntutan ekonomi global dan resesi ckonomi harus menyadar-
kan kita bahwa sistem perdagangan dunia telah berubah, walaupun Indonesia mempunyai
sumberdaya ikan namun bila tidak mempunyai strategi yang tepat akan selalu kalah dengan
negara-nogara maju. Market di luar negeri harus diperkuat, lobi-lobi di luar negeri harus diper-
faat dan kamiitas produk dari dalam negeri juga harus ditingdastkan sehingga mempunys days saing yang kuat.
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Seminar Nasional Ketautan ini diharaplan dapat memberikan output berupa konsep, langkah-langlash konkrit,
rekomendasi dan pemyatsan komitmen dalam penyempumasan kebijakan pembangunan nasionai, khususnya pads
sekior kelauian dan perikanan. Hasilnya akan menjadi salah satu masukan dalam membangun kelautan dan perikanan

menghadnpi krisis gobal saat ini serta dalam mengskselerasi peningioman kescjahtornan masyarakost maritim di
Indonesia dan khususnoya di Jawa Timur.

Hadirin yang berbahagia,
Demikian beberapa hal yang dapat kami sampailan, semoga acan ini dapat berjalan lancar dan bermandiat

bagi semun pihak. Dengn harspen pars peserts dapat mengilaati dari swal hingga akhir acam. Terima kasih ates
perhatianmya.

Wabilahi taufik Wal hideysh
Wassalamualaikum Warrohmatullshi Wabarrokatuh

Sursbaya, 23 April 2009
GUBERNUR JAWA TIMUR

Dr. H. SOEKARWO
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ANALISA TEKNIS PENGENDALIAN PRODUKSI
PEMAKAIAN JAM ORANG PADA BANGUNAN BARU KAPAL
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Intan Baroroh
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ABSTRAK

Wmmtmﬂjmmddﬁfpﬁmmmw-umm
mengetahui jumish jam orang yang dibutuhkan karena perencanman dan pen-jadwalan kerja olch
production planning Agar

terjadi kennikan jam orang sebesar 0,158% dari yang direncanakan, dengan perbandingan
wmmh99m0ww9jm0 sclain itu jam kerja efektif yang terbuang
thmmm”wumwuw

Kata kunci: pengendalian produksi, jam orang. penjadwalan kerja.

LATAR BELAKANG

Dalam proses pembangunan kapal sebelum pelaksanaan dimulai adalah perencansan
biaya dan waktu, hal tersebut menentukan keberhasilan dalam
produksi kapal mungkin, kualitas standart dan biaya rendah, schingga bagi galangan akan

segern beroperasi. kapal menyebabkan biaya produksi meningkat kepercayasan
konsumen menurun, penyempitan pasar, volume penjualan turun, keuntungan menurun dan kehidupan

Dalam industri galangan kapal terutama bangunan baru, tenags kerja merupakan factor yang
dominant dibanding komponen lain ( mesin, vang, material, metode). Penctapan tolak ukur tenaga kerja
dalam kegitan produksi merupakan patokan pekrjaan sesuai realisasi pelaksanaan, dimana penentapan
standart kerja tergantung pada: (a) Metode pembangunan kapal; (b) Tata kerja system yang ada; (c) Baik
dmb&hylpmmbu memx(d)mmmw

jam orang (JO) yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

METODE PENELITIAN

Melakukan studi atau penguasaan teori secara konseptual tentang perhitungan jam orang pada
tahapan produksi ( fabrikasi, sub assembly dan assembly). Kemudian menarik kesimpulan.

PEMBAHASAN
PT BEN Santosa berlokasi di Jalan Nilan Barat Baru No 20 Surabaya bergerak di bidang Ship

building dan ship repair and maintenance, didirikan tanggal 8 Fabruari 1983 oleh Bayu santoso dengan
akte no 55 Notaris R. Soebiono Danoesastro dan disahkan SK. Menteri kehakiman no C3-8133,HT 01-

intan Baroroh: Analisa teknis pengendalian produksi pemakaian jam orang pada bangunan baru kapal ni-149
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04-1997 dengan kapasitas graving dock 3500 DWT untuk berbagai tipe kapal barang, kapal tunda, kapal

tkan, kapal ferry/roro, kapal tanker, kapal pesiar, wmmmmmm

aluminium. Data kapal yang diperiukan sebagai berikut

Nama kapal : Fery RORO 600 GRT

Ukuran utama : Loa= 53,50 m; Lpp=4725 m; Bmid = 14,00 m; H =340 m; T = 2,45 m: Vd = 12,00
Knot

Mesin utama  : 2 x 1000 HP

ABK : 18 Orang

Penumpang @ 300 Orang

Kendaraan : 14 Truk dan 8 sedan

Lintas : Cadangan kapal perintis dan kawasan barat Indonesia

mmwmwmmmmum

pengerjaan.
Untuk perhitungan jam orang PT Ben Santosa menggunakan assumsi sebagai berikut:
Lama perencanaan pengerjsan hull construction § bulan,
Efisiensi hull construction dalam perencanaan sebesar 10 kg/JO
Dalam satu bulan menggunakan 26 hari kerja
Dalam satu minggu terdapat 6 hari kerja dengan waktu kerja:
Senin — Kamis : 08.00 - 17.00 WIB
Istirahat : 12.00 ~ 13.00 WIB
Jum’at : 08.00 - 17.00 WIB
Istirahat : 11,00 - 13.00 WIB
Sabtu : 08.00 - 15.00 WIB
Istirahat ; 12.00 - 13.00 WIB
5. Waktu kerja terpasang
Senin s/d kamis : 8 jam
Jum’st : 7 jam
Sabtu : 6 jam
6.  Waktu kerja efektif:
Senin s/d kamis : 7 jam = 28 jam
Jum’'at : 6 jam = 6 jam
Sabtu : 5 jam = § jam
Efektifitas kerja terpasang dalam satu hari : 39/6 = 6,5 jam
Kegintan produksi terdiri dari satu shift
Tidak ada kerja lembur
o Semua factor produksi tersedia (material, tenaga kerja, fasilitas/peralatan)
Tenaga kerja langsung terdiri dari tenaga kerja PT Ben Santosa dan sub kontraktor:
I. PT. Antesanu Bahari Utama (PT ABU)
2. PT. Dua-Dua Kutai Utama (PT DDKU)

BUN -

ze®u

Dengan rincian tenaga kerja sebagai berikut:
a. Tenaga pelat : 7 orang
b. Tenaga las 7 orang
¢. Tenaga potong S orang
d. Operator crane | orang
¢. Operator forklift | orang
f.  Tennga listrik 2 orang
8. Tonaga gudang 3 orang
h. Tenaga pembantu : 4 orang
i Total tenaga kerja  : 30 orang

Mobﬂamkwuhu S ton

150 Intan Baroroh: Analisa teknis pengendaiian produksi pemakaian jam orang pada bangunan bary kapal
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berat hull construction 600 ton dan perkiraan berat outfitting 300 ton. Kemampuan jam orang rata-rata
mwmwnmmoxymmwmmsma
wm.mmmdmmmmmmmwm:

Total Jam Orang = (100.000 + 75.000) JO = 175.000 JO
Tabel 1 Perhitungan Perencanaan Berat Badan Kapal

F DB+ S5 BLOK S %1 %

FAB.&EREC DB+ $.S BLOK 4 32119 3212
FAB &EREC D.B.+ S.S BLOK 6 34163 3416
FAB &EREC DB+ 5.8 BLOK 3 30473 3047
FAB.&EREC D B+SS BLOK 7 32643 3264
FAB&EREC DB + 5.5 BLOK 2 23563 2356
FAB &ERECD.B.+ 5.5 BLOK § 26914 2691
FAB &EREC D.B.+ S.S BLOK 1 14660 1466
FAB.&EREC.D.B+ SSBLOK 9 14374 1437
FAB &EREC DK+ S.X BLOK $ 10917 1092
FAB &EREC DK + S.K BLOK 4 £205 821
FAB &FREC DK + S.K BLOK 6 12406 1241
FAB&EREC DK +S K BLOK 3 16606 1661
FTADAIRECDK + SK BLOK 7 12157 1216
FABRREREC.D K + SX BLOK 2 7129 713
FAB.&EREC DK+ S.X BLOK § 5250 525
FAB &EREC.D.K + SK BLOK | 10831 1083
FAB &EREC.D K.+ S.K BLOK 9 10580 1058
FAB &ERECD.F.+S.PBLOK 3 12921 1292
FAB.&EREC D.P.+ S P BLOK 4 7982 798
FAB SERECDP+SPBLOK § 7630 763
FAB &EREC.DP.+ SP BLOK 6 7709 m
FABZERECDP+SPBLOK 7 11193 119
FAB &EREC.D.P+ SPBLOK & 3068 307
FAB&ERECD A+ S A BLOK 54 8885 289
FAB &EREC.D A+ S.A BLOK 7-8 33269 3327
FAB &EREC FUNNEL 2949 295

_Toul 430645 43065

Intan Baroroh: Analisa teknis pengendalian produksi pemakaian jam orang pada bangunan baru kapal 151
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Tabel 2 Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja Tinp Bulan

Rulan Jarm Orang Grang/Bulan Orang/lari
Oktober 6417 917 35
November 6464 923 36
Desember 5621 803 3
Januari 5595 799 31
Februari 4813 688 26
Marct 5887 841 32
April 4647 664 26
Mci 3622 57 20

Tabel 3 Pemakaian Kebutuhan Tenaga Kerja Tiap Bulan

Bulan Jam Hari Orang/Bulan Orang/Hari
Oktober 26 448 17
November 26 757 17
Desember 15 284 19
Januari 24 566 24
Februari 22 s 26
Munret 25 852 34
April 27 1017 38
Mei 27 1158 a3
Juni 20 912 46
Juli 23 1111 48

Tabel 4 Pemakaian Kebutuhan Jam Orang Tiap Bulan

Bulan Ormang Jam
Oktober 448 2912
November 757 4921
Desember 284 1846
Janmanri 566 3679
Februari 572 3i7s
Marct 852 5538
April 1017 6611
Mei 1158 7527
Juni 912 5928
Juli 111 7222

Total Pemakaian Jam Orang 7677 49901

WWM.WMMWMMUQ”MUMM
MMWMjmmp&thbﬁMMM

Tabel § Kebutuhan jam Orang antarn Perencanaan dan Realisasi

e e

Perencanaan Pemakaian
Bulan 70 10
Oktober 6417 2912
November 6464 4921
Desember 5621 1846
Januari 5595 3679
Februari 4813 3718
Maret $887 5538
April 4647 6611
Mei 3622 7527
Juni 5928
Juli 7222
Total Pemakaian Jam Orang 43065 49901

m-152 Intan Baroroh: Analisa teknis pengendalian produks| pemakaian jJam orang pada bangunan baru kapal
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Tabel 6 Hari Kerja Produktif Tiap Bulan
Bulan Jumlah Hari Kera

Oktober 26
November 26
Desember 15
Junuari 24
Februari 2
Marct 25
April 27
Mei 27
Juni 20
Juli 23
Rata-Rata Kerja Produktif 235/10 =24

Tabel 7 Kcebutuhan Tenaga Kerja Langsung antara Perencanaan dan Realisasi
Bulan Perencanaan Orang/Hari Realisasi Orang/Hari
Oktober 3s 17
November 36 17
Desember 3 19
Januari 31
Februari 26
Maret 32
April 26
Moei 20
Juni
Juli

—Rata-Rata Tiap Bulan 30

Tinjauan Teknis Pomakalan Jam Orang

Dengan mengetahui standart waktu kerja tiap — tiap proses pekerjaan, maka kita dapat menghitung
mmgmmmwswmmmmu.Smmmmwmmg
efektif pekerjaan pada proses pembuatan badan kapal dapat ditulis sebagai berikut:

Y = X1+ X2+X3+X4+, .. +X11

MY-TMMMMMMWM;XI-JMMGM{MM

penandaan; X2 = Jam orang efektif untuk proses pemotongan; X3 = Jam orang efektif untuk proses

MX4-Jnmmmkmwdmbh(&hmly):X5-lmm

mmmmW(S&m&kn-mMmthM(&b

-embly):x7-llummmmkmnldnhh(wy);xs-luameﬁkﬁf

untuk proses las manual (Assembly); X9 = Jam orang efektif untuk proses las otomatis (Assembly).
Perhitungan efektifitas jam orang (JO) pada perencanaan:

a.  Berat hull construction 430645 Kg.

b. Lama pengerjaan bada 8 bulan (Oktober sampai Mei)

¢.  Dalam satu bulan 26 hari kerja

d.  Dalam satu minggu 6 hari kerja

- 280645(kg)
Standart kerja hull construction (J0) 9.9 kg/JO

Sedangkan realisasi efektifitas jam orang untuk hull construction adalah
Berat hull construction 461182 Kg.
Lama pengerjaan bada 8 bulan ( Oktober sampai Juli)
Dalam satu bulan 24 hari kerja
Dalam satu minggu 6 hari kerja

. ansakg)
Standart kerja hull construction TR J0) 9.5 kg/lO

SR

poop

Intan Baroroh: Analisa teknis pengendalian produks! pemakalan jam orang pada bangunan baru kapal 153
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. Dilihat dari hasil perbedsan efektifitas jam orang antara perencanaan dan realisasinya selisih 0,4
Kg/JO ini disebabkun beberapa faktor yaitu:
Adanya penambahan berat baja badan kapal yang tidak sesuai dengan perencanasn dari 430645 Kg
yang direncanakan bertambah 30537 Kg schingga berat total menjadi 461182 Kg.Pemakaian tenaga
MuM4awsmm6mmMmWMMmW4m1
1O
Pada perencanaan terjadi kesalahan dalam memperkimkan standart jam orang untuk hull construction
dari 10 Kg/JO, ternyata hanya 9,9 Kg/JO atau turun 0,1 Kg/JO.
mpjmmmrmmwwy-wmmmammm
control dan pengawasan terhadap para pekerja yaitu dari 7 jam /hari yang direncanakan menjadi 6,5
Jam /hari pada pelaksanaannya atau turun 0,5 jum/hari
Jam kerjs yang tidak efektif tersebut adalsh: 15 menit sebelum pekerjasn dimulai, 15 menit sebelum
istirahat, 15 menit sesudah istirahat, dan 15 menit sebelum pulang

w P

produksi
maka berat badan kapal ferry RORo 600 GRT adalah 461182 Kg dan lama pengerjaan pembangunan
badan kapal 10 bulan sama dengan 260 hari, sehingga didapat berat rata — rata yang diangkat oleh crane
sctinp harinya adalah 461182 : 260 = 1774 Kg. Ini membuktikan kapasitas crane sebesar 5 ton akan
terlalu besar dengan kapasitas produksi 1774 kg/hari, sehingga untuk meningkatkan efektifitasnya maka
crane cukup dengan 2-3 ton.

|

LAN

Dari analisa pelaksanaan pembangunan kapal FERRY RO-RO 600 GRT, dapat disimpulkan:
1. Toial realisasi pemakaian jam orang menjadi 49901 JO dari 43065 JO yang direncakan atau bertam-
bah 6836 JO.,

2. WIMMMWMMWMM(WL”M.M-

Lly) vdak dupat dipisshkan, ietapi dengan data yang ada sccara global dapat diketahul pemakalan jam
md-rinxwommmwwo.s Kg/JO pada kenyatsannys, schingga
waktu penyelesaian pekerjaan bertambah lama.

Faktor yang berpengaruh terhadap lamanya pekerjaan:

Perencanaan dan penjadwalan; kesalahan dalam merencanakan kebutuban jam orang dari 10 Kg/JO

ternyata hanyn 9.9 Kg/JO atau turun 0,1 Kg/lo

Jam kerja : jam kerja efektif masih rendah dari 7 jam /hari yang direncanakan menjadi 6,5 jam / hari

dalam pelaksanaanny atau turun 0,5 jam /hari.

z“‘wmw:mummmmummwnmmm
orang

Masih sering terjadi pengerjsan ulang dan realisasi kebutuban jam orang yang diberikan sub

kontraktor tidak tedeteksi.

Material berorientasi kebutuhan sesaat dan kurang memperhatikan stock produksi

;(;:mghdmmmwnumwmmmm
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Sarana dan prasara PT Ben Santosa telah memadahi, akan tetapi perlu perencanaan yang lebih baik
lagi dan perawatan fasilitas secara kontinyu demi perbaikan produksi.
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